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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan
kehidupan masyarakat serta berperan untuk meningkatkan kualitas hidup.
Pendidikan sangat penting karena merupakan dasar untuk pengembangan
pola berpikir konstruktif dan kreatif. Dengan pendidikan yang cukup
memadai, maka seseorang akan bisa berkembang secara optimal baik secara
ekonomi maupun sosial. Pendidikan itu sendiri dapat dipandang dari arti luas
dan arti teknis, atau dalam arti hasil dan dalam arti proses. Dalam arti yang
luas pendidikan menunjuk pada suatu tindakan atau pengalaman yang
mempunyai pengaruh yang berhubungan dengan pertumbuhan atau
perkembangan jiwa, watak, atau kemampuan fisik individu. (Kneller 1967 :
63 dalam Dwi Siswoyo 2008 : 17)

Jumlah penduduk di suatu wilayah terkadang tidak diimbangi dengan
mutu pendidikan yang memadai. Hal ini dapat terjadi apabila di satu pihak
pemberian layanan pendidikan belum menemukan cara yang paling tepat, di
pihak lain perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin pesat,
serta semakin tingginya tuntutan kebutuhan hidup sosial masyarakat sebagai
pengguna layanan pendidikan.

Pertumbuhan penduduk yang semakin pesat berbanding lurus dengan
bertambahnya pemenuhan kebutuhan, salah satunya dibidang pendidikan.

Peran pendidikan tentu sangat besar dalam pembentukan karakter suatu



bangsa, dan pemenuhan kebutuhan akan pendidikan tersebut salah satunya
didukung oleh adanya fasilitas pendidikan yang memadai. Dunia pendidikan
bukan sekedar cermin kebutuhan masyarakat, tetapi juga sebuah kinerja terus
menerus, sebuah usaha pembaharuan sebab yang terlibat di dalamnya adalah
manusia itu sendiri.

Fasilitas pendidikan merupakan sarana dasar yang diperlukan dalam
program pendidikan dan merupakan salah satu fasilitas sosial yang penting
bagi penduduk. Ketercukupan fasilitas pendidikan yang menyangkut sarana
dan prasarana akan sangat menunjang keberhasilan program pendidikan.
Fasilitas pendidikan bersama dengan fasilitas sosial lainnya seperti fasilitas
peribadatan, kesehatan, kependudukan, melayani kebutuhan penduduk yang
memberi kepuasan sosial, mental dan spiritual.

Dalam khasanah peristilahan pendidikan sering disebut istilah sarana
dan prasarana pendidikan. Istilah itu sering digabung menjadi sarana-
prasarana pendidikan. Dalam bahasa Inggris, sarana dan prasarana disebut
dengan facility (facilities), sehingga, sarana dan prasarana pendidikan disebut
educational facilities. Sebutan itu jika diadopsi ke dalam bahasa Indonesia
akan menjadi fasilitas pendidikan. Fasilitas pendidikan artinya segala sesuatu
(alat dan barang) yang memfasilitasi (memberikan kemudahan) dalam
menyelenggarakan kegiatan pendidikan (http://tatangmanguny.wordpress.
com).
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Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah
(SMA/MA) menyebutkan bahwa pelaksanaan pendidikan nasional harus
menjamin pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan di tengah perubahan
global agar warga Indonesia menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cerdas, produktif, dan berdaya saing tinggi
dalam pergaulan nasional maupun internasional.

Pelaksanaan pembelajaran dalam pendidikan nasional berpusat pada
peserta didik agar dapat: (a) belajar untuk beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, (b) belajar untuk memahami dan menghayati, (c)
belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d) belajar
untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain, dan (e) belajar untuk
membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar yang aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan. Jaminan agar terwujudnya hal tersebut
adalah diperlukan adanya sarana dan prasarana yang memadai, yaitu sarana
yang dapat memenuhi ketentuan minimum yang ditetapkan dalam standar
sarana dan prasarana.
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Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
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(SMA/MA) semakin mengukuhkan pentingnya peran sarana dan prasarana

(fasilitas) pendidikan dalam menyokong peningkatan mutu pendidikan



nasional. Dalam Permendiknas tersebut dijelaskan bahwa satu SD/MI
disediakan untuk 2000 penduduk, atau satu desa/kelurahan, sedangkan untuk
tingkat SMP minimum satu SMP/MTs disediakan untuk satu kecamatan.
Begitu pula untuk tingkat SMA, minimum satu SMA/MA disediakan untuk
satu kecamatan. Meskipun peraturan menteri tersebut sudah menjelaskan
secara rinci mengenai ketentuan apa saja yang seharusnya dimiliki oleh setiap
wilayah, namun masih terdapat wilayah yang belum dapat memenuhi
ketentuan-ketentuan tersebut. Salah satunya adalah, terdapat Kecamatan di
Kota Yogyakarta yang tidak memiliki SMA, yaitu Kecamatan Danurejan dan
Pakualaman.

Wilayah Kota Yogyakarta terdiri dari 14 kecamatan, 45 kelurahan, 617
RW, dan 2532 RT dengan wilayah seluas 32,5 km?. K ota Yogyakarta dikenal
sebagai kota pelajar dan merupakan Ibukota Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sensus tahun 2010 mencatat jumlah penduduk Kota Yogyakarta
adalah 388.627 orang. Berdasarkan data dan informasi pendidikan, pemuda,
dan olahraga Provinsi Daerah Isitimewa Yogyakarta tahun 2010/2011, Kota
Yogyakarta memiliki penduduk usia sekolah untuk tingkat SD sebanyak
29.697 jiwa dengan rentang usia 7-12 tahun, penduduk usia sekolah SMP
sebanyak 16.674 jiwa dengan penduduk rentang usia 13-15 tahun sekolah
tingkat SMA sebanyak 21.936 jiwa dengan jenjang umur 16-18 tahun.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, peningkatan mutu pendidikan di
suatu daerah salah satunya mencakup ketersediaan fasilitas pendidikan yang

terdapat di wilayah tersebut, dalam hal ini Kota Yogyakarta memiliki 99



Sekolah Dasar Negeri, 74 Sekolah Dasar Swasta, 16 Sekolah Menengah
Pertama Negeri, 41 Sekolah Menengah Pertama Swasta, 11 Sekolah Menegah
Atas Negeri, dan 36 Sekolah Menengah Atas Swasta. Jumlah fasilitas
pendidikan di Kota Yogyakarta baik Negeri dan Swasta ini tentu saja
berkaitan dengan besarnya jumlah penduduk di wilayah tersebut. Namun
demikian keberadaan fasilitas pendidikan di suatu wilayah belum tentu dapat
mengimbangi pertumbuhan penduduk dan jumlah penduduknya yang
senantiasa bertambah seiring berjalannya waktu.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa di wilayah Kota
Yogyakarta masih terdapat fasilitas pendidikan tingkat SD, SMP, dan SMA
yang belum memenuhi kriteria Permendiknas No.24 tahun 2007 Tentang
Standar Sarana dan Prasarana Untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
(SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTS),
dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), dan pentingnya
peta persebaran kesesuaian jumlah penduduk dan fasilitas pendidikan. Hal ini
kemudian menimbulkan spekulasi bahwa fasilitas pendidikan di Kota
Yogyakarta belum dapat memenuhi kebutuhan penduduknya yang senantiasa
mengalami peningkatan, dalam hal ini terutama penduduk usia sekolah. Oleh
karena itu maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul
“Evaluasi Kesesuaian Jumlah Penduduk Usia Sekolah dan Fasilitas

Pendidikan di Kota Yogyakarta Tahun 2011”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut :

1. Belum diketahuinya persebaran fasilitas pendidikan di Kota
Yogyakarta.

2. Terdapat SD, SMP, SMA vyang belum memenuhi Kkriteria sesuai
Permendiknas No.24 tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan Prasarana
Untuk Sekolah Dasar/Madrasah  Ibtidaiyah  (SD/MI), Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA).

3. Penempatan fasilitas pendidikan tidak mempertimbangkan jumlah
penduduk usia sekolah di wilayah yang bersangkutan.

4. Fasilitas pendidikan yang tidak sesuai dengan jumlah penduduk usia

sekolah akan mempengaruhi kualitas belajar siswa.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini dibatasi
pada permasalahan sebagai berikut :
1. Persebaran fasilitas pendidikan di Kota Yogyakarta.
2. Kesesuaian fasilitas pendidikan di Kota Yogyakarta dengan
Permendiknas No.24 tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan Prasarana

Untuk Sekolah Dasar/Madrasah  Ibtidaiyah ~ (SD/MI), Sekolah



Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah

Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA).

3. Kesesuaian jumlah penduduk usia sekolah dengan fasilitas pendidikan

di Kota Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas, maka permasalahan

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

Bagaimana persebaran fasilitas pendidikan yang terdapat di Kota
Yogyakarta?

Apa penempatan fasilitas pendidikan yang sudah ada di Kota
Yogyakarta telah memenuhi kriteria sesuai Permendiknas No.24 tahun
2007 Tentang Standar Sarana dan Prasarana Untuk Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA)?

Bagaimana kesesuaian jumlah penduduk usia sekolah dengan fasilitas

pendidikan yang terdapat di Kota Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui persebaran fasilitas pendidikan di Kota Yogyakarta.



2. Mengetahui kesesuaian fasilitas pendidikan di Kota Yogyakarta dengan
Permendiknas No.24 tahun 2007.
3. Menganalisis kesesuaian jumlah penduduk usia sekolah dan fasilitas

pendidikan baik SD, SMP, dan SMA di Kota Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan
pengetahuan dan wawasan mengenai geografi penduduk melalui
informasi mengenai jumlah penduduk usia sekolah dan ketersediaan
fasilitas pendidikan tingkat SD, SMP dan SMA di Kota Yogyakarta.
Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan untuk
penelitian-penelitian lain yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengambil kebijakan apabila

terjadi ketidakmerataan fasilitas pendidikan di Kota Yogyakarta.



